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Abstract

The objective of this study is to gather empirical data on the impact of several learning methods
(visual, auditory, and kinesthetic) on the mathematical communication skills of class X students at
SMK Negeri 1 Toma during the 2023/2024 academic year. This study falls under the category of
quantitative research. All the participants in this study were 45 students in the X grade at SMK
Negeri 1 Toma. The data gathering procedures used in this study consist of questionnaires and
tests. The study employs many data analysis approaches, including Classical Assumption Test,
Simple Linear Regression Analysis, Partial Determination Coefficient Analysis, and Hypothesis
Testing. The study findings indicate that the tcount for the learning style variable (X) is 3,757 with
a table value of 1.681, and the significant level is 0.000, which is less than 0.05. Additionally, the
coefficient of determination test (R2) yields a value of 0.247, indicating that it has an impact of
24.7%. It can be inferred that the learning style variable (X) has a positive and substantial impact
on the student’s mathematical communication ability variable, as well as the mathematical
communication ability of the whole class. Hence, academics propose doing a comprehensive

investigation to scrutinise this event and use it as a point of reference.

Keywords: Learning Style, Mathematical Communication Skills; Matrix
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran empiris tentang pengaruh
gaya belajar (visual, auditorial dan kinestik) terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas X SMK Negeri 1 Toma tahun pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Informan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK
Negeri 1 Toma yang berjumlah 45 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu angket dan tes. Teknik analisis data dalam peelitian ini adalah (1) Uji Asumsi Klasik,
(2) Analisis Regresi Linear Sederhana, (3) Analisis koefisien Determinasi Parsial, (4) Uji
Hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh tinsg untuk variabel gaya
belajar (X) sebesar 3.757 >t;;p.; = 1,681 dan tingkat signifikan sebesar 0,000<0,05,
sedangkan uji koefisien determinasi (R?) diiperoleh sebesar 0,247 yang artinya
mempunyai pengaruh sebesar 24,7 %. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya
belajar (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kemampuan komunikasi
matematis siswa, dan Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK Negeri 1
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Toma tahun ajaran 2023/2024, tergolong cukup baik sesuai dengan gaya belajar. Oleh
karena itu saran peneliti sebaiknya ada kajian yang lebih mendalam untuk mengkaji
fenomena ini, dan menjadikan ini sebagai referensi.

Kata Kunci : Gaya Belajar; Kemampuan Komunikasi Matematis; Matriks

A.Pendahuluan

Pendidikan upaya

kemanusiaan yang penting bagi setiap

merupakan

bangsa, karena pendidikan memainkan
peran penting dalam membentuk masa
depan dan memungkinkan masyarakat
untuk secara aktif berkontribusi dalam
memperbaiki keadaan. Setiap negara
tentunya memiliki kurikulum
pendidikan yang sangat penting dalam
mendorong kemajuan ilmu pengetahuan
dan  teknologi, yang

merupakan

penggerak utama kemajuan suatu
bangsa.

Masyarakat mempunyai peranan
yang sangat penting dalam mendorong
pertumbuhan dan kemajuan pendidikan
di Indonesia. Menurut alinea keempat
Pembukaan =~ UUD 1945, setiap
masyarakat berhak ikut serta dalam
pendidikan, baik sebagai pendidik
maupun sebagai peserta didik, dengan
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Hal ini merupakan tujuan yang ingin
dicapai oleh pemerintah Indonesia.
Tujuan tersebut merupakan cita-cita dan
keinginan =~ mulia  bangsa  untuk
menumbuhkan sumber daya manusia
yang unggul guna mewujudkan
kehidupan yang adil, makmur, dan
maju, khususnya melalui peningkatan
mutu dan mutu pendidikan. Menurut

Suhartono (2015:30), pendidikan adalah
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usaha manusia yang disengaja yang
bertujuan untuk mewujudkan perbaikan
dan kemajuan dalam  kehidupan
individu. Hal ini menyiratkan bahwa
pendidikan merupakan kualitas bawaan
yang dimiliki individu sejak usia muda,
atau merupakan aspek keberadaan
manusia yang ada di mana-mana.
Sekolah berfungsi sebagai lembaga
pendidikan tempat siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan melalui
pengajaran dan bimbingan. Matematika
adalah topik penting di sekolah karena
menyediakan alat untuk penalaran logis
dan pemecahan masalah dalam situasi
sehari-hari. Di bidang matematika,
terdapat repertoar konsep dan operasi.
Namun, ketika mengajar matematika,
fokus utamanya adalah pada
pengembangan  pemahaman  siswa
terhadap elemen-elemen ini dan bukan
semata-mata pada peningkatan
kemampuan komputasi mereka. Seorang
pendidik yang efektif akan mempelajari
beberapa bidang studi, menjelaskan dan
memperkuat hubungan dalam bidang
studi, dan memperkenalkan siswa
Mereka

memberikan informasi dan keterampilan

dengan  skenario  nyata.
matematika tanpa menggabungkannya
menjadi

berbeda.

komponen-komponen yang
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efektif dan

pengembangan

Pengelolaan  yang
pelaksanaan
pembelajaran yang disengaja sangat
penting bagi guru untuk meningkatkan
kompetensinya dan menjamin efektivitas
proses pembelajaran. Untuk menerapkan
pembelajaran matematika secara efektif
dalam kurikulum sekolah, penting untuk

memastikan bahwa hasil pembelajaran

yang diharapkan tercapai. Dalam
karyanya, Susanto (2016: 186-187)
menegaskan ~ bahwa  pembelajaran

matematika adalah proses pedagogis
yang dirancang oleh pendidik untuk
menumbuhkan pemikiran kreatif siswa
dan meningkatkan kapasitas mereka
untuk menghasilkan informasi baru,
yang pada akhirnya mengarah pada
penguasaan konsep matematika yang
kuat.
Pembelajaran matematika
melibatkan serangkaian tindakan di
mana guru dan siswa terlibat untuk
bertukar informasi dan memperoleh
pengetahuan  melalui ~ komunikasi.
Keterampilan komunikasi yang mahir
sangat penting bagi siswa karena mereka
secara langsung berkontribusi pada
pemahaman dan  asimilasi mata

pelajaran yang diajarkan. Namun

demikian, setiap siswa  memiliki
kapasitas berbeda dalam mengasimilasi

instruksi yang diberikan. Keterampilan

komunikasi matematis adalah
kemampuan menyampaikan dan
memahami  konsep dan  gagasan

matematika secara efektif. Herdiana,
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dkk. (2017:59) bahwa

keterampilan komunikasi

menegaskan
matematis
mengacu pada kemampuan dasar siswa
untuk menjelaskan konsep matematika
secara efektif baik melalui sarana lisan
maupun tulisan. Kemahiran dalam
komunikasi matematika sangat penting
untuk  pembelajaran  yang  efektif.
Berdasarkan temuan penelitian terbaru
(Hariati, dkk: 2021),

kesenjangan antara persepsi relevansi

terdapat

kemampuan komunikasi matematis

dengan tingkat kemahiran siswa yang
sebenarnya. Penelitian mengungkapkan
bahwa

respon  siswa  terhadap

pertanyaan  komunikasi = matematis
seringkali kurang memadai, hal ini
menunjukkan

rendahnya tingkat

kemampuan komunikasi matematis.
Selain itu menurut Suryawati dkk.
(2023),

komunikasi matematis siswa dapat

rendahnya kemampuan
disebabkan oleh ketidakmampuan siswa
dalam mengartikulasikan
pengetahuannya @ dan  mengajukan

pertanyaan  secara  efektif,  serta
kurangnya konsentrasi selama proses
pembelajaran sehingga mengakibatkan
terbatasnya pemahaman terhadap mata
pelajaran yang diberikan. Salah satu
faktor penyebab rendahnya kemampuan
komunikasi adalah pengaruh gaya
belajar siswa. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hamdani dkk. (2019),
menemukan

bahwa kemampuan

komunikasi matematis siswa

dipengaruhi oleh gaya belajarnya. Oleh
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karena itu, harus

pendidik
mengutamakan pertimbangan gaya
belajar dalam metode pembelajarannya
karena hal itu berdampak langsung pada
efektivitas hasil pembelajaran.

Gaya belajar seseorang mengacu
pada sikap dan perilaku spesifiknya
ketika memperoleh pengetahuan atau
keterampilan  baru, baik  melalui
pelajaran formal atau cara lain. Gufron
dan Risnawati (2014:42) mendefinisikan
gaya belajar sebagai metode rumit yang
digunakan siswa untuk memahami dan
unggul dalam pemrosesan, retensi, dan
pengumpulan kembali informasi yang
dipelajari. Hal ini tentu saja akan
meningkatkan prestasi akademis siswa
dan meningkatkan standar pendidikan.
Gaya belajar memainkan peran penting
dalam proses memperoleh pengetahuan.
Dalam penelitiannya, Cahyani (2016)
menegaskan  bahwa  menyesuaikan
proses pembelajaran agar sesuai dengan
minat dan gaya belajar siswa dapat
mereka

meningkatkan ~ pemahaman

terhadap  materi  pelajaran  dan
menumbuhkan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan menarik bagi

didik. Teks

kosong. Gaya belajar juga mempunyai

pendidik dan peserta

pengaruh yang signifikan terhadap
proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan temuan studi penelitian yang
dilakukan oleh Magdalena dkk. pada
tahun 2021. Tingkat keberhasilan belajar
siswa dipengaruhi oleh gaya belajarnya.

Kecakapan siswa untuk memahami mata
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pelajaran secara alami berbeda-beda,
begitu pula preferensi belajar masing-
masing. Siswa dapat meningkatkan
pengalaman belajarnya dan

memfasilitasi ~ proses  pembelajaran
dengan menyelaraskannya dengan gaya
belajar individunya.

Berdasarkan kajian awal yang
dilakukan di SMK Negeri 1 Toma,
diketahui bahwa
digunakan untuk kelas X
Kurikulum Merdeka

sejalan

kurikulum  yang
adalah
Belajar, yang
dengan  kurikulum  yang
digunakan di sekolah lain. Memperoleh
pengetahuan matematika mengharuskan
siswa untuk terlibat secara aktif dalam
mencari informasi atau solusi terhadap
masalah matematika. Namun, pada
kenyataannya, siswa di sekolah hanya
diinstruksikan untuk mengidentifikasi
solusi suatu

tunggal  terhadap

permasalahan, dan mereka tidak
diperlengkapi secara memadai untuk

terlibat dalam komunikasi matematis

saat  menyelesaikan = permasalahan
matematika.
Menurut pengamatan peneliti

selama pembelajaran matematika, siswa
hanya diberikan contoh tanpa penjelasan
yang menyeluruh dan tidak terlibat
dalam penyelesaian masalah
matematika. Selanjutnya berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada
banyak peserta kelas. Kekurangan-
kekurangan tersebut di atas dapat
disebabkan oleh kurangnya perhatian

guru terhadap proses belajar siswa,
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sehingga mengakibatkan menurunnya
mutu pendidikan khususnya pada
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Gaya belajar siswa yang mengacu
pada cara belajarnya merupakan aspek
inheren yang turut mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematisnya.
Siswa menunjukkan beberapa modalitas
belajar, termasuk metode visual, aural,
dan kinestetik. Oleh karena itu, untuk
mengatasi permasalahan tersebut di atas,
perlu dilakukan  penelitian  untuk
memastikan dampak berbagai gaya
belajar siswa terhadap kemampuan
komunikasi ~ matematisnya.  Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh berbagai gaya
belajar terhadap proses belajar mengajar,
khususnya dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis
siswa, khususnya dalam konteks konten

matriks.

. Metodelogi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metodologi

menggunakan pendekatan kuantitatif.

penelitian ini

Metode kuantitatif menurut Sugiyono
(2013:13) mengacu pada metode
penelitian yang berakar pada filsafat
positivisme. Metode ini digunakan
untuk mempelajari populasi atau
sampel penelitian. Biasanya
pengumpulan data populasi dan
sampel dilakukan melalui teknik

random  sampling.  Selain itu,
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pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan. Alat penelitian yang
digunakan dan analisis data yang
dilakukan sebagian besar bersifat
kuantitatif, dengan fokus pada
variabel terukur untuk mengevaluasi
hipotesis yang sudah ada sebelumnya.
Penelitian ini tergolong penelitian ex-
post facto, artinya peneliti tidak
melakukan perlakuan apa pun.
Sugiyono (2010:9) mengklarifikasi
bahwa penelitian ex-post facto kurang
memiliki kendali terhadap variabel.
Variabel

adanya.

dianggap  sebagaimana

Desain penelitian mengacu pada
rencana atau kerangka strategis yang
digunakan peneliti untuk memandu
dan mengarahkan proses penelitian,
dengan tujuan mencapai tujuan
penelitian yang telah ditentukan.
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  cross-sectional. Tujuan

penelitian  ini adalah  untuk
menjelaskan  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel
dependen. Teks selanjutnya
memberikan ringkasan desain
penelitian berdasarkan hasil

pemaparan di atas.
Gambar.1 Desain Penelitian

Kemampuan Komunikasi
Matematis

Gaya belajar

Sumber: Peneliti (2023)

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Sugiyono (2013: 117) mendefinisikan

populasi sebagai suatu domain luas
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yang mencakup benda-benda dan

orang-orang yang mempunyai ciri-

ciri dan karakteristik tertentu yang

digunakan peneliti untuk

mempelajari dan menarik
kesimpulan selanjutnya. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMK Negeri 1 Toma yang
meliputi tiga kelas.

. Sampel

Menurut Sukmadinata (2015:266),

sampel merujuk pada sebagian
populasi sasaran yang dipelajari
secara cermat dan berfungsi sebagai
perwakilan seluruh populasi. Teknik
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah full sampling.
Total sampling adalah suatu metode
pemilihan anggota sampel suatu
komunitas secara acak tanpa
mempertimbangkan persamaan atau
strata yang ada dalam populasi
tersebut (Sugiyono, 2013:85). Sampel
penelitian ini hanya terdiri dari
siswa kelas X SMK Negeri 1 Toma.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 1 Toma di kelas X yang
berlokasi di desa Hilisataro,
Kecamatan Toma dan Kabupaten Nias
Selatan. Penelitian dilakukan pada
tanggal 13 januari sampai dengan 16
januari 2024.

. Defenisi Operasional

Sandjaja dan Heriyanto (2006:94)

mendefinisikan definisi operasional

sebagai penjelasan yang tepat tentang

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

cara mengatasi suatu gejala dan
mengubah variabel penelitian. Untuk
mencegah terjadinya kesalahpahaman
dan ketidaksesuaian = pemahaman
penelitian ini, peneliti menetapkan
beberapa definisi operasional. Definisi
operasional penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan
yang mengharapkan siswa untuk
menyelesaikan masalah
matematika dengan memfokuskan
kepada proses dan langkah-
langkah penyelesaian yang dapat
dipertanggungjawabkan. =~ Dalam
penelitian ini, kemampuan
komunikasi ~matematis sebagai
variabel terikat.

b.  Gaya belajar seseorang adalah
proses dimana mereka menerima,
mengatur, dan  menggunakan
pengetahuan baru. Salah satu
variabel independen dalam
penelitian ini adalah cara orang
belajar yang terbaik.

Cc. Penelitian dengan materi
matriks  meliputi  pemeriksaan
konfigurasi bilangan real atau
kompleks yang disusun dalam
baris dan kolom untuk
menghasilkan rangkaian persegi

panjang.

5. Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian ialah setiap
bangunan atau seperangkat alat yang
digunakan untuk mengukur beberapa
aspek dari suatu kejadian yang diamati.
Alat-alat berikut digunakan untuk
penelitian ini:

a. Angket atau kuesioner

Kuesioner merupakan salah satu

teknik pengumpulan data yang

diberikan dengan cara memberikan

seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kuesioner
dibuat dengan sistematis
berdasarkan pokok masalah yang
diteliti. Persepsi responden pada
penelitian ini, menggunakan skala
Likert. Menurut Sugiyono (2018: 152)
skala [likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang
sebuah peristiwa sosial yang terjadi.
Berdasarkan skala [likert, wvariabel
yang diukur dijadikan sebagai
indikator variabel. Indikator tersebut
dijadikan

pedoman atau tolak ukur untuk

kemudian sebagai
membuat poin-poin instrumen yang
berupa pertanyaan atau pernyataan.

b. Tes Pada Kemampuan Komunikasi
Matematis
Arikunto (2013:193) menyatakan
bahwa “tes adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang  digunakan  untuk

mengukur keterampilan,
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pengetahuan, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok”. Validitas dan
reliabilitas, kompleksitas pertanyaan,
dan daya pembeda merupakan
faktor =~ pertama  yang  harus
dipertimbangkan ketika
mengevaluasi instrumen penelitian.
Tes layak untuk digunakan dalam
penelitian jika tes tersebut telah
ditentukan valid dan reliabel, serta
memenuhi persyaratan kompleksitas
pertanyaan dan daya pembeda.
Prosedur yang diikuti dalam
mengevaluasi perangkat dirinci di

bawah ini.

6. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengandalkan strategi
pengumpulan data untuk
mengumpulkan dan mengatur
informasi untuk penelitian mereka.
Jalan dan hasil penelitian sebagian
besar ditentukan pada saat ini.
Meskipun peneliti membuat kesalahan
saat mengumpulkan data, kesalahan
tersebut akan terlihat pada produk
akhir. Data penelitian sangat penting
untuk menguji hipotesis dan menjawab
pertanyaan karena merupakan
landasan untuk membentuk
kesimpulan. Sebagai bagian dari proses
penelitian, penulis menggunakan alat
pengumpulan data, seperti kuesioner
dan tes, untuk mengumpulkan
informasi dan data yang relevan.

a. Kuesioner (Angket)
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Sebagai alat pengumpulan

informasi, peneliti sering

menggunakan kuesioner, dimana
diminta

responden mengisi

serangkaian pertanyaan kemudian

dikembalikan ke penelitian
(Sugiyono,  2015:  230). Tidak
mungkin  melakukan  penelitian

dengan kuesioner tanpa terlebih
dahulu

mengetahui validitasnya. Kuesioner

menganalisisnya  untuk
tertutup, yang memiliki jawaban
pilihan ganda dan memungkinkan
responden menandai pilihan yang
sesuai (V) pada
diberikan,

penelitian ini. Karakteristik motivasi

daftar yang
digunakan untuk

belajar siswa dipelajari dengan
menggunakan angket tertutup pada
penelitian ini.

b. Tes
Esai dengan lima unsur atau soal

untuk

digunakan sebagai tes

mendapatkan data kemampuan

komunikasi matematika. Selain itu,

nama ujian ini adalah  Tes
Kemampuan Komunikasi
Matematis.  Seluruh  soal  Tes

Kemampuan Komunikasi Matematis

menggunakan notasi matriks.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Guru dan siswa tidak dapat
dipisahkan dalam hal pengembangan
matematis

kemampuan komunikasi

siswa. Penting untuk membangun
lingkungan belajar yang sesuai dengan

gaya belajar siswa untuk menumbuhkan
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lingkungan di mana siswa dapat
mengkomunikasikan konsep matematika
secara efektif. Dalam studinya, Cahyani
(2016) menemukan bahwa ketika minat
dan gaya belajar siswa diperhitungkan,
pengetahuan mereka terhadap konten
atau informasi akan meningkat. Hal ini,
pada gilirannya, mengarah pada
lingkungan  belajar ~ yang  lebih
menyenangkan  bagi  siswa  dan
Akibatnya,

matematis siswa akan

instruktur. kemampuan
komunikasi
meningkat berbanding lurus dengan
materi

seberapa  baik pelajaran

disesuaikan dengan gaya  belajar
individu mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X di
SMK Negeri 1 Toma tahun ajaran 2023-
3034 dipengaruhi oleh gaya belajarnya.
Dua puluh pernyataan dan lima
pertanyaan yang menjelaskan ujian
digunakan  oleh  peneliti ~ untuk
mengumpulkan data.

Nilai t hitung pengaruh gaya
belajar siswa terhadap kemampuan
komunikasi matematis sebesar 3,757 dan
nilai p sebesar 0,001 berdasarkan hasil
analisis regresi linier sederhana. Setelah
ditentukan sampel berjumlah 45 (N=45),
maka diperoleh nilai t tabel dari nilai
derajat kebebasan (df), yaitu 43 (N-2=N).
Uji sisi kedua menghasilkan nilai t
sebesar 1,68107 pada tingkat signifikansi
5%. Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa gaya belajar siswa
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kelas X SMK Negeri 1 Toma mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematisnya,
dengan nilai thitung sebesar 3,757 lebih
besar dari nilai ttabel sebesar 1,681, dan
tingkat signifikansinya adalah 0,001 <
0,05. Oleh karena itu, kita menolak Ho
dan menerima Ha. Berdasarkan tabel
hasil uji determinasi diperoleh nilai R
Square (koefisien determinasi) sebesar
0,247 menunjukkan pengaruh sebesar
24,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
menurut model regresi, gaya belajar
bebas)

kemampuan komunikasi matematika

(variabel mempengaruhi

(variabel terikat) dengan selisih yang
signifikan (24,7%). Seperangkat faktor
lain menentukan 75,3% sisanya.

Menurut Hamdani, Buyung, dan
Yarmayani (2019) yang penelitiannya
berjudul

“pengaruh  gaya  belajar

terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis siswa kelas XI di SMA Islam
Alfalah Jambi”, penelitian ini konsisten
dengan penelitian lapangan sebelumnya.
dan didukung oleh beberapa teori.
Lhitung< Ltabel karena hasil uji
normalitas kelompok gaya belajar visual
tidak melampaui Ltabel yaitu 0,200. Hal
ini menunjuk pada kelompok siswa yang
biasanya belajar paling baik secara
disebabkan

visual. Lhitung< Ltabel

karena pada kelompok siswa dengan
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gaya belajar auditori tidak mencapai
Ltabel = 0,249, hal ini ditunjukkan dari
hasil uji normalitas yang diperoleh
sebesar 0,1881. Hal ini menunjukkan
bahwa ada kelompok anak-anak yang
belajar paling baik melalui metode
pendengaran.  Begitu  pula  pada
kelompok gaya belajar kinestetik hasil uji
normalitas siswa menunjukkan Lhitung
= 0,1653 lebih kecil dari Ltabel = 0,242
yang berarti Lhitung < Ltabel. Hal ini
menunjukkan bahwa ada kelompok
anak-anak yang belajar paling baik
melalui metode pendengaran.

Temuan

penelitian ini

menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X
SMK Negeri 1 Toma dipengaruhi oleh
metode pembelajaran yang mereka pilih.
Mengetahui gaya belajar seseorang

mempermudah instruktur dalam

menciptakan lingkungan yang optimal

untuk  pembelajaran, yang pada
gilirannya membantu siswa
mengembangkan kemampuan

komunikasi matematis yang lebih baik.

D. Penutup
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hasil

maka

dan
ditarik

Berdasarkan penelitian

pembahasan apat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian diperoleh tuitung untuk
variabel gaya belajar (X) sebesar 3.757
>tiaper = 1,681 dan tingkat signifikan
sebesar 0,000<0,05 dengan demikian
variabel gaya belajar (X) berpengaruh
positif  dan

signifikan  terhadap

variabel ~kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X SMK Negeri
1 Toma.

2. Hasil  uji

(R?) diiperoleh sebesar 0,247 yang

koefisien  determinasi
artinya mempunyai pengaruh sebesar
24,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan model regresi, dimana
variabel bebas (gaya belajar) memiliki
penegaruh terhadap variabel terikat
(kemampuan komunikasi matematis),
yaitu sebasar 24,7 %. Dan sisanya
75,3% dipengaruhi oleh variabel lain.
3. Kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas X SMK Negeri 1 Toma
tahun ajaran 2023/2024,

cukup baik

tergolong
sesuai dengan gaya
belajar.

Dengan memperhatikan
diatas maka
yakni

temuan, pembahasan dan kesimpulan

kesimpulan peneliti

memberi saran Berdasarkan

dalam penelitian ini, peneliti sadar
bahwa penelitian ini sangat terbatas
dikarenakan hanya memberikan angket
dan tes tanpa melakukan pembelajaran
terlebih dahulu. Oleh karena itu saran

peneliti sebaiknya ada kajian yang lebih

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263
Universitas Nias Raya
mendalam untuk mengkaji fenomena ini,

dan menjadikan ini sebagai referensi.
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